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Abstrak
 

Abstract. The research aims to describe the profile andrestructuring process of organizational structure of

Maros District government. The research uses the theory of organization, concept of local bureaucracy and

local government to enrich the study. Through the method of qualitative research and the data analysis

technique of interactive model, the research finds that the organizational restructuring of local government

was conducted through new formation, merging, division, and removal, either in the structural position, or

regional working unit itself. The study also shows the presence of several structural positions and working

units that have more than one function. This indicates that the restructuring and functioning of local

government organizations has not reflected the rationality of local bureaucracy and shows the complexity of

the functions inherent in the organizational structure of local government.

<br><br>

Abstrak. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses restruktrurisasi dan profil struktur organisasi

pemerintahan daerah Kabupaten Maros. Penelitian menggunakan teori organisasi, konsep birokrasi

pemerintah daerah (local bureaucracy), konsep pemerintahan daerah (local government) dan perspektif

mengenai local bureaucracy untuk memperkaya kajian ini. Melalui metode penelitian kualitatif dan teknik

analisis data model interaktif, penelitian ini menemukan bahwa restrukturisasi organisasi pemerinatah

daerah dilaksanakan dengan cara pembentukan baru, penggabungan, pemisahan, dan penghapusan, baik

pada jabatan struktural maupun satuan perangkat daerah itu sendiri. Hasil kajian menunjukan pula adanya

beberapa jabatan dalam struktur dan satuan perangkat daerah yang memiliki lebih dari satu fungsi. Hal ini

menandakan bahwa pembangunan struktur dan fungsi organisasi pemerintahan daerah belum mencerminkan

rasionalitas birokrasi lokal serta menunjukkan adanya kompleksitas fungsi yang melekat pada suatu struktur

organisasi pemerintah daerah.
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